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ABSTRAK 

Penelitian tentang "Segmentasi dan klasifikasi berjenjang untuk pemetaan lahan sawah menggunakan citra Spot-6" 

ini mengambil studi kasus Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan bertujuan untuk pertama mengetahui ketelitian dari 

teknik segmentasi/klasifikasi yang dilakukan secara berjenjang untuk pemetaan lahan sawah. Kedua, membandingkan 

ketelitian pemetaan antara teknik segmentasi/klasifikasi berjenjang dengan teknik segmentasi dan interpretasi untuk 

pemetaan lahan sawah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra SPOT-6 pansharpen multiwaktu (bulan 

Maret, April dan Mei 2013). Citra yang paling baik kualitasnya (bulan Maret) disegmentasi dengan skala 100, 80 dan 

50 dengan warna 0,9 dan kekompakan 0,5. Klasifikasi dilakukan secara bertahap, tahap pertama klasifikasi dilakukan 

untuk memisahkan air, vegetasi, bera/terbuka/terbangun dan bayangan. Pada tahap kedua dilakukan pendetilan 

lebih lanjut dari tiap kelas hasil klasifikasi tahap satu yang berkaitan dengan lahan sawah. Air dikelaskan menjadi 

sawah berair, tambak berair dan badan air, kelas vegetasi dikelaskan menjadi sawah vegetasi, semak/belukar, hutan, 

sedangkan kelas bera/terbuka/lahan terbangun dikelaskan menjadi sawah bera, permukiman, lahan terbuka. Pada 

tahap akhir dilakukan penggabungan kelas sehingga terbentuk kelas lahan sawah dan nonsawah. Selain itu, juga 

dilakukan klasifikasi hasil segmentasi dengan teknik interpretasi citra SPOT multiwaktu menjadi kelas sawah dan 

kelas nonsawah. Sementara itu untuk data referensi dilakukan pemetaan lahan sawah dengan teknik.interpretasi dan 

delineasi citra SPOT-6 multiwaktu. Pengujian dengan teknik confusion matrix (matrik kesalahan) menunjukkan bahwa 

ketelitian pemetaan defigan tekhik segmentasi dan klasifikasi mencapai 79,2% sedangkan ketelitian pemetaan dengan 

teknik segmentasi dan interpretasi mencapai 96,5%. Hasil kajian menunjukkan bahwa segmentasi dengan skala 100, 

warna 0,9 dan kekompakan 0,5 cukup baik memisahkan objek di wilayah kajian. Selain itu kajian ini juga menunjukkan 

bahwa kombinasi teknik segmentasi dengan interpretasi lebih baik dari teknik segmentasi dan klasifikasi. 
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Beberapa parameter yang mempengaruhi hasil segmentasi tergantung beberapa hal, yaitu: skala parameter, 

bentuk, kehalusan, dan kekompakan. Skala parameter adalah ukuran- yang menentukan nilai maksimum 

heterogenitas yang dibolehkan dalam menghasilkan objek-objek citra dimana untuk data yang heterogen, 

obje^bjek yang dihasilkan akan lebih kecil daripada data yang lebih homogen dan dengan memodifikasi 

nilai skala parameter dapat dibuat ukuran objek-objek citra,yang beragam. Bentuk secara tidak langsung 

dapat menentukan kriteria warna, yang menyatakan berapa persen nilai-nilai spektral pada layer citra 

yang akan berkontribusi terhadap keseluruhan kriteria homogenitas. Pembobotan ini berlawanan dengan 

-Persentase homogenitas bentuk yang ditentukan dalam kolom bentuk, dimana dengan nilai bentuk 1 akan 

mengakibatkan homogenitas spasial dari objek-objek menjadi lebih optimum. Meski demikian kriteria bentuk 

tidak^dapat memiliki'nilajjebih dari 0,9 terkait dengan fakta bahwa tanpa informasi spektral dari citra objek- 

objek yang dihasilkan tidakTkan berkaitan dengan informasi spektral sama sekali. Kehalusan digunakan untuk 

mengoptimalkan objek-objek citra berkaitan dengan bafas-batas objek. Sementara itu kekompakan digunakan 

untuk mengoptimumkan objek-objek citra dikaitkan dengan kekompakan Kriteria ini harus digunakan ketika 

objek-objek citra berbeda yang'lebih kompak tetapi dipisahkan dari objek-objek tidak kompak hanya oleh 

kontras spektral yang relatif lemah (eCognitioh (2000) dalam Parsa (2012)). \ 

Komposisi Kriteria Homogenitas, merupakan acuan parameter skala ditentukan di dalam komposiii kriteria 

homogenitas. Pada keadaan ini homogenitas digunakan sebagai sinonim untuk heterogenitas minimum. Secara 

internal tiga kriteria yang dihitung yaitu warna, kehalusan dan kekompakan. Ketiga kriteria homogenitas ini bisa 

digunakan dengan beranekaragam kombinasi. Untuk sebagian besar kasus, kriteria warna merupakan yang 

terpenting dalam menghasilkan objek-objek tertentu. Meski demikian suatu nilai tertentu dari homogenitas 

bentuk seringkali dapat meningkatkan kualitas ekstraksi objek. Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa kekompakan 

dari objek-objek spasial berhubungan dengan konsep bentuk citra. Sehingga kriteria bentuk sangat membantu 

dalam menghindari hasil berupa objek citra yang patah terutama pada data tekstur (misalnya data radaf). 

Seluruh prosedur Klasifikasi citra remote sensing bertujuan untuk mengelompokkan semua pixel dalam citra 

kedalam kias tematik penutup dan penggunaan lahan. Tehnik klasifikasi konvensional menggunakan tehnik 

unsupervised maupun supervised sedangkan metoda pengambilan keputusannya dapat digunakan metoda 

minimum-distance, parallelepiped and maximum likelihood (Lillesand dan Kiefer, 1993). Pada proses klasifikasi 

menggunakan Software definiens yang didasarkan pada object-oriented image analysis. Proses tersebut 

dilakukan dengan dua tahapan yaitu; Pertama adalah proses segmentasi dan kedua adalah proses pengklasan/ 

pengelompokan citra. Pengelompokkan diturunkan dari sifat-sifat physik objek yang biasanya digambarkan 

dalam bentuk textur dan/atau nilai gray level dari masing-masing objek. Artinya pengelompokkan objek 

diorganisir dalam hierarchy (berjenjang), dimana masing-masing klas/kelompok dapat mempunyai subklas atau 

super kias (lihat Gambar 1). 

Sawah adalah areal pertanian- yang digenangi air atau diberi air dengan teknologi pengairan, tadah hujan, 

lebak atau pasang surut yang dicirikan oleh pola pematang, dengan ditanami jenis tanaman pangan berumur 

pendek (padi). Secara fisik lahan sawah berpermukaan rata, dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk 

menahan/menyalurkan air, serta dapat ditanami tanaman pangan berumur pendek seperti padi, palawija 

atau tanaman budidaya lainnya atau yang dikenal dengan istilah lahan pertanian basah (Badan Standarisasi 

Nasional (2010) dalam Parsa (2011)). Sawah pada umumnya terdapat pada lahan yang datar hingga lahan yang 

mempunyai lereng < 10%, akan tetapi di beberapa wilayah tertentu lahan sawah juga dapat ditemukan pada 

lahan yang mempunyai lereng lebih dari 10%, bahkan hingga lereng 30%. Pada kondisi lereng yang demikian 

besar Joiasanya diterapkan sistem terasering (www.mediabpr.com, 2011). Lahan sawah pada citra komposit 

Landsat 5,4,3 dapat dengan mudah dikenali karena mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan 

dengan penggunaan lahan lainnya. Lahan sawah dapat mempunyai^tjga macam kenampakkan yang berbeda 

tergantung kondisi/fase lahan sawah tersebut yaitu biru-fdalam kondisi air/fase pengolahan tanah sampai 
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tanam), hijau (setelah tanam/vegetatif) dan merah (panen/bera). Perubahan kenampakkan tersebut cukup 

mudah diamati pada pengamatan terhadap data multitemporal, sehingga dengan demikian lahan sawah 

cukup mudah pula untuk diidentifikasi (Parsa et al, 2011). 

 

Gambar 1. Klasifikasi hierarchi citra 
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METODE 

*-okasi penelitian/kajian dilaksanakan dengan mengambil wilayah di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan dengan 

^as kajian berkisar 3.028 hektar. Lokasi kajian ini merupakan dataran rendah dengan beragam penggunaan 

'Seperti sawah, tambak dan sebagian masifftfierupakan hutan belukar dengan topografi berbukit. 

a- Data yang digunakan dalam kajian ini meliputi: citra 5POT-6 pansharpen terkoreksi radiometrik tahun 2013 

produksi Pusat Teknologi dan Data LAPAN, dengan resolusi spasial 1,5 meter. 

^•xpiagram alir pengolahan dan analisis data disajikan pada Gambar 2. 

Tahapan pengolahan dan analisis citra mencakup tahapan sebagai berikut: 

T Pengolahan data  

 
a- Seleksi dan cropping citra SPOT-6 pansharpen untuk wilayah kajian. Berdasarkan^sil seleksi, citra 

yang kualitasnya terbaik adalah citra yang diperoleh tanggal 28 Mei 2013 sehingga sebagai base untuk 
segmentasi. 

b. Segmentasi dijital citra SPOT-6 pansharpen tahap satu menggunakan kombinasi skala yaitu 100, dan 

80 dengan nilai warna 0,9 dan kekompakan 0,5. Hasil segmentasi dikonversi ke format shapefile (shp). 

c. Analisis kuantitatif terhadap hasil segmentasi, meliputi akurasi segmen dan keterpisahan objek. 

Berdasarkan hasil analisis ini kemudian ditetapkan apakah kombinasi nilai warna dan kekompakan yang 

digunakan mampu memisahkan objek dengan baik. 

d. Pengambilan training sampel dan klasifikasi tahap 1, yang hanya terdiri atas empat kelas yaitu air, bera/ 

terbuka/terbangun, vegetasi dan bayangan. 

e. Pengambilan training sampel dan klasifikasi tahap 2, untuk mendetilkan masing-masing kelas yanq 

terbentuk pada hasil klasifikasi tahap 1, dilakukan tiga kali yaitu untuk mendetilkan kelas air, kelas bera/ 

terbuka/terbangun, dan kelas vegetasi. 

f. Analisis percampuran kelas pada setiap tahap klasifikasi 

9- Penggabungan kelas hingga terbentuk kelas sawah dan kelas nonsawah. 

h. Identifikasi, klasifikasi citra SPOT-6 multiwaktu untuk pemberian label pada shapefile hasil segmentasi 

citra SPOT-6  

i. Identifikasi, interpretasi dan delineasi lahan sawah berdasarkan citra SPOT-6. 

2- Evaluasi ketelitian hasil pemetaan dengan matrik kesalahan (confusion matrix) dengan referensi hasil 

interpretasi lahan sawah dari citra SPOT-6 multitemporal terhadap: 

a. Hasil segmentasi/klasifikasi digital citra SPOT-6 

b. Hasil segmentasi dan interpretasi citra SPOT-6 

5n 
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hambar 2. Diagram alir pelaksanaan penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan kombinasi warna 0,9, kekompakan 0,5 didasarkan atas hasil kajian sebelumnya tentang pemetaan 

lahan sawah menggunakan citra Landsat. Sementara itu perlakuan dua macam skala 100 dan 80 bertujuan 

untuk melihat keterpisahan hasil segmentasi dimana analisis kualitatif terhadap hasil segmentasi menunjukkan 

banwa secara umum kedua perlakuan skala 80 dan skala 100 menghasilkan segmen yang cukup baik dimana 

sedikit terjadi percampuran kelas, bedanya adalah perlakuan skala 80 lebih detil dimana satu kelas dapat 

terbagi menjadi beberapa segmen. Mengingat dalam kasus ini yang dipelajari adalah segmentasi dan klasifikasi 

berjenjang maka dipilih skala 100 sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut. Hasil segmentasi awal skala 100 

disajikan pada Gambar 3. 

Lahan sawah, hutan, belukar dan lahan campuran dapat tersegmentasi dengan cukup baik dimana kenampakkan 

yang berbeda secara nyata menjadi segmen yang berbeda. Lahan tambak dapat dipisahkan dengan sangat 

baik karena pemisahan terjadi bukan hanya tiap blok/petak saja tetapi juga untuk pematang tambak juga 

segmennya terpisah. Pada tahap 1 pengambilan training sampel hanya meliputi tiga kelas yaitu: lahan/tanah 

terbuka (termasuk area terbangun), air, vegetasi, dan bayangan. Analisis statistik training sampel tahap 1 ini 

menunjukkan bahwa percampuran antara training sampel air, tanah dan bayangan sangat rendah 1-15%, kecuali 

antara kelas air dan vegetasi percampurannya agak tinggi 42-47%, selengkapnya disajikan pada Tabel 6. 

 

C d 

Gambar 3. a. sawah, b. tambak, c. campuran dan d. hutan pada hasil segmentasi citra SPOT-6 dengan 

skala 100, warna 0,9, kekompakan 0,5 — 
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Tabel 2. Statistik percampuran kelas training sampel tahap 1 antar kelas pada lokasi kajian 

Pembanding Tanah Vegetasi Campuran Bayangan 

Kelas aktif b1 b2 b3 b1 b2 b3 b1 b2 b3 b1 b2 b3 

Air 4 8 9 47 42 44 14 14 14 3 5 4 

Tanah    5 15 13 1 5 6    

Vegetasi       13 13 13 4 4 4 

Keterangan: b1:band 1, b2:band 2, b3:band 3« satuan person 

Pada tahap dua, segmentasi dan klasifikasi dilakukan terhadap masing-masing kelas hasil klasifikasi tahap 1. 

Segmentasi dan klasifikasi kelas air untuk memisahkan badan air, dan tambak air, sedangkan segmentasi dan 

klasifikasi lahan terbuka/terbangun dilakukan untuk memisahkan sawah bera, permukiman dan lahan terbuka. 

Segmentasi dan klasifikasi kelas vegetasi diharapkan dapat memisahkan antara vegetasi sawah, semak dan 

. lain-lain. 

Hasil segmentasi dan klasifikasi tahap kedua terhadap kelas air memisahkan kelas badan air dan tambak air 

dengan percampuran kelas yang cukup baik kecuali ant^a badan air dan vegetasi (sangat tinggi), selengkapnya 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik percampuran training sampel tahap kedua untuk kelas air 

 

 



Kelas aktif 

 Pembanding 

 

Tambak air Badan air Sawah vegetasi 

b1 b2  b1 b2 b3 b1 b2 b3 

Tanah 0 0 0 
   

21 36 31 

Campuran 13 9 9    15 15 15 

Bacjajiatr  2 0 1 
   

15 15 14 

Bayangan    7 0 7 2 3 3 

Tambak air 
 

 

    
18 10 14 

Semak   

 

   
81 82 

              83 

Kftterartgan: b1;band 1, b2:band 2, b3:band 3, satuan person 

Sementara itu segmentasi dan klasifikasi tahap kedua, terhadap lahan terbuka/area terbangun memisahkan 

permukiman, sawah bera dengan percampuran kelas 1-37%, selengkapnya disajikan pada Tabel 5. 

Tabel S. Statistik percampuran training sampel tahap kedua untuk lahan terbuka/area terbangun 

Kelas aktif Tambak air Sawah bera Badan air Sawah vegetasi 

Pembanding 

b1 

\ 

b2 b3 b1 b2 b3 b1 b2 b3 b1 b2  

Vegetasi 40 33 36    98 
100 100 

   

Tanah 
0 0 0 

      
21 36 31 

Campuran 13 9 9 5 6 7    15 15 15 

Badan air 
2 0 1 

      15 15 14 

Bayangan    
1 1 ' ' 1 7 

0 7 
2 3 3 

Tambak air          
18 10 14 

Semak    
12 

27 37    
81 82 

83 

Permukiman    , 11 
11 

7       

Sawah bera 0 0 1    

12 12 
13    

Keterangan: b1:band 1, b2:band 2, b3:bartd 3, satuan persen 

Pada tahap akhir dilakukan penggabungan kelas lahan sawah dari setiap tahapan sehingga diperoleh peta 

lahan sawah hasil klasifikasi-'SfiGagaimana disajikan pada Gambar 3. Pengujian ketelitian hasil klasifikasi 

dilakukan dengan teknik confirs/on matrix (matrik kesalahan), menggunakan referensi peta lahan sawah hasil 

interpretasi citra SPOT-6 pansharpen multitemporal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketelitian (overall 

accuracy) pemetaan lahan sawah dengan teknik segmentasi ini mencapai 79,4% selengkapnya disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Ketelitian pemetaan lahan sawah dengan teknik segmentasi dan klasifikasi digital 

Seg-Klasifikasi Sawah Nonsawah Luas Ketelitian (%) 

' Interpretasi 

Sawah 696.155 150.637, "106792 82.2 

Nonsawah 473.087 
1708.072 

_ __________  
2181.159 78.3 

Overall accuracy  79.4 
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/'V 

KESIMPULAN 

/Berdasarkan hasil kajian sebagaimarjadiuraikan diatas, maka penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa: 

" a. Segmentasi citra SPOT-6 pansharperi dengan kombinasi nilai parameter skala 100, warna 0,9 dan 

kekompakan 0,5 cukup baik memisahkan objek di lokasi kajian 

b. Ketelitian klasifikasi (Overall accuracy) teknik segmentasi dan klasifikasi digital citra SPOT-6 pansharpen 

^ untuk pemetaan lahan sawah mencapai 79,4%. 

c. Ketelitian' klasifikasi (Overall accuracy) teknik segmentasi dan interpretasi citra SPOT-6 pansharpen untuk 

pemetaan lahan sawah mencapai 96,5%. 

 

d. Teknik segmentasi yang/dikombinasi dengan interpretasi memberikan hasil pemetaan yang lebih baik 

dibandingkan dengan teknik segmentasi dan klasifikasi. ' 
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